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ABSTRAK 


Pada bulan Desember 1999, tel)adi satu demonstrasi besar di Seattle. 
Amerika Serikat yang memlcu berbagai demonstrasi besst di belahan bumi lainnya, 
hanya un1uk menghadaPl musuh yang sarna, yartu noo·liberalisme. Sebuah ideologl 
yang menjadi pljakan kaum kapitailS dalam menyatukan ekonomi dunia. Doktrln­
doktrin neo~liberal semakin populer diucapkan dalam ldeologi konservatif yang 
dijuluki Thatcherism di Inggris dan Reaganomics di Amerika Serikat !de--ide 
ncolibersl menjadi pondasi bagi kebijakan-kebijakan Jembaga-Iembaga pendukung 
kapitalisme global seperti mo, IMF, World Bank, negara~negara G7 dan MNC 
{MultI National Corporations, 

Paket kebijakan ekonoml yang berdasarkan kepentingan ekonomi 
neoliberalisme juga tef)adi di Indonesia, sepertl melalui penerapan sistem pasar 
privatisasi. penerapan pasar 1enaga kerja yang fleksibel. yang rnenjadi pijakan 
gerakan buruh menentang neolibe.'alisme. Lahimya banyak organisasi buruh paSGa¥ 
jatuhnya Rezim Soeharto merupakan salah satu buldl derasnya perjuangan mereka, 
yang mempunyai tujuan sarna. yakni menggalang persatuan untuk melawan 
penlndasan_ Tuntutsn aksi puin mutai memasukkan isu~isu tuntutan makro ekonomi 
politik yang dianggap merugikan buruh di Indonesia, seperti penolakan terhadap IMF 
yang dianggap banyak melakukan intervensi datan atu(an perburuhan di Indonesia 

Melihat fenomena tersebut di mana gerakan buruh terlibat aktif dalam aksi~ 
aksl anti neohberalisme. menunjukkan aktivitas gerakan buruh mengalami 
peningkatan, baik dan segi kualitas maupun kuantitasnya Permasalahan yang 
dibahas pada tulisan ini adalah bagaimana respon Serlkat Buruh terhadap persoalan 
$osial. ekonomi, dan polibk delam wuJud neohberalisme yang menyentuh kehldupan 
buruh. 

Tinjauan pustaka datam penetitian ini adalah: Konsep Ideologi Karl Marx, 
Hegemoni Gramsci dan ldeologi yang melandasi kaum Neolibera! sebagai pisau 
analisis dalam melihat fenomena gerakan buruh melawan neoliberatisme, Peneiitian 
in! menggunakan tlpe deskrip1!f, pengambHan data menggunakan observasi dan 
wawancara (in depth mterv;ew) untuk mempemleh data primer. Sementara data 
sekunder berupa informasi dan media cetak. buku, artikel, dan doi<umen lainnya. 
Keseluruhan data dianalisis secara kualrtatif dengan mencantumkan cupljkan­
cupliken has!! w8wancara. Hal inj bersifat faktual yang lugas dan spesiflk sehingga 
menjadi semacam dokumen yang mampu berbicara sendlrl 

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan ada dua tipe serikat buruh 
yang muncul pasca-reformasi, balk berbasis Ormas a9ama, LSM a1au Parpol, yaltu 
serikat buruh moderat dan senkat buruh radikal yang beraliran Marxisme. Respon 
kedua tipe serikat buruh inj berbeda dalam menyikapi kebijakan neoliberalisme. 
Senkat buruh yang pertama lebih mengutamakan kompromi sebagai alat pe~uangan 
sedangkan serikat buruh radikal leblh memillh cara-cara konfrontatjf. Walaupun 
solusi-soluSI kompromistis dalam perselisihan industrial tak jarang dilakukan oteh 
mereka. tentu saja dengan pertimbangan sebagai baglan dar! strategi dan taktlk, 
pandangan terhadap posisi mefeka sebagai buruh dan posisi majikan sebagai 
pemitik perusahaan dJ mana mereka bekerja sangat jauh daM pengaruh nilal 
kompromistis tersebut. Munculnya kesadaran buruh tentang bahaya neoliberalisme 
merupakan langkah maju jika dibandingkan dengan image gerakan buruh 
sebeturnnya. yang hanya bergerak pada tataran lsu normatif yang kurang menyentuh 
pada pokok permasalahan utama. yaltu ketidakadilan pada sistem yang berlaku 
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